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A. Latar Belakang

Pertumbuhan ekonomi merupakann sebuah capaian yang menjadi
prioritas utama dalam suatu negara baik negara maju maupun negara
sedang berkembang. Negara akan melakukan berbagai macam cara dan
strategi ekonomi yang akan dapat menunjang tercapainya tingkat
pertumbuhan ekonomi tersebut. Pertumbuhan ekonomi tersebut akan
menjadi gambaran atau indikasi akan tingkat Kkesejahteraan dan
kemakmuran bagi setiap warga negara yang menghuni negara tersebut.

Pertumbuhan ekonomi merupakan fenomena yang penting bagi suatu
bangsa, masalah pertumbuhan ekonomi menjadi tujuan bangsa agar dapat
pula meningkatkan pembangunan nasional yang dapat meningkatkan
kualitas manusia dan masyarakat Indonesia yang dilakukan secara
berkelanjutan berdasarkan kemampuan nasional (Sukirno, 2011).

Pertumbuhan ekonomi adalah proses perubahan kondisi
perekonomian suatu negara secara berkesinambungan menuju keadaan
yang lebih baik selama periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi dapat
diartikan juga sebagai proses kenaikan kapasitas produksi suatu
perekonomian yang diwujudkan dalam bentuk kenaikan pendapatan
nasional. Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi keberhasilan
pembangunan ekonomi.Perekonomian suatu negara dapat dilihat dari

semakin kuatnya atau semakin tingginya pertumbuhan ekonomi negara



yang bersangkutan. Dengan pertumbuhan ekonomi yang semakin membaik
akan membawa dampak positif bagi perkembangan perekonomian
khususnya bagi sektor-sektor perekonomian yang berhubungan dengan
pendapatan nasional (Rinaldi et al., 2017).

Pertumbuhan ekonomi berarti perkembangan Kkegiatan dalam
perekonomian yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dalam
masyarakat bertambah dan kemakmuran masyarakat meningkat. Masalah
pertumbuhan ekonomi dapat dipandang sebagai masalah makroekonomi
dalam jangka panjang. Dari satu periode ke periode lainnya kemampuan
suatu negara untuk menghasilkan barang dan jasa akan meningkat.
Kemampuan yang meningkat ini disebabkan karena faktor-faktor produksi
akan selalu mengalami pertambahan dalam jumlah dan kualitasnya.
Investasi akan menambah jumlah barang modal. Teknologi yang
digunakan menjadi berkembang. Disamping itu tenaga kerja bertambah
sebagai akibat perkembangan penduduk, dan pengalaman kerja dan
pendidikan menambah keterampilan mereka.

Tingkat pertumbuhan ekonomi menggambarkan kegiatan ekonomi
masyarakat di suatu daerah. Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat,
ekonomi Indonesia di sepanjang tahun 2021 tumbuh 3,69%. pertumbuhan
ekonomi pada tahun 2021 lagi-lagi masih terkonsentrasi di Pulau Jawa,
dengan sumbangan pertumbuhan lebih dari 50%. Pulau jawa menyumbang
57,89% untuk ekonomi nasional (Dewi, 2022). Pulau Jawa

perekonomiannya terangkat yakni adanya dukungan infrastruktur, sarana



dan industri dan sarana prasarana lainnya selayaknya daerah ibu kota
negara (Hapipah et al., 2021).

Pertumbuhan ekonomi nasional yang relatif baik tentunya akan
berimplikasi positif terhadap perkembangan kondisi makroekonomi
regional di berbagai daerah di Indonesia. Kondisi ini disebabkan laju
pertumbuhan ekonomi nasional yang tinggi, yang tercermin pada
peningkatan Produk Domestik Bruto (PDB) riel, selain merupakan
akumulasi dari peningkatan Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) riel
di berbagai daerah di Indonesia. Pengelolaan berbagai aspek besaran-
besaran makro ekonomi regional yang semakin baik, yang menghasilkan
produksi daerah yang terus meningkat, akan berkontribusi besar dalam
mendorong peningkatan produksi dan laju pertumbuhan ekonomi nasional
(Duko et al., 2018).

Pertumbuhan ekonomi merupakan kunci dari tujuan ekonomi makro.
Hal ini didasari oleh tiga alasan. Pertama, penduduk selalu bertambah.
Kedua, selama keinginan dan kebutuhan selalu tidak terbatas,
perekonomian harus selalu mampu memproduksi lebih banyak barang dan
jasa untuk memenuhi keinginan dan kebutuhan tersebut. Ketiga, usaha
menciptakan pemerataan ekonomi (economic stability) melalui retribusi
pendapatan (income redistribution) akan lebih mudah dicapai dalam
periode pertumbuhan ekonomi yang tinggi (Hidayat, 2011).

Adanya pertumbuhan ekonomi merupakan indikasi keberhasilan

pembangunan ekonomi. Perekonomian suatu negara dapat dilihat dari



semakin kuatnya atau semakin tingginya pertumbuhan ekonomi Negara
yang bersangkutan. Dengan pertumbuhan ekonomi yang semakin membaik
akan membawa dampak positif bagi perkembangan perekonomian
khususnya bagi sektor-sektor perekonomian yang berhubungan dengan
pendapatan nasional. Bila laju pertumbuhan ekonomi tinggi, produksi
barang dan jasa meningkat, sehingga dapat meningkatkan standar
kehidupan. Laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi adalah tujuan dan
harapan dari semua Negara di dunia (Rudiger & Singer, 2013). Tabel 1-1
menunjukkan perkembangan pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa tahun

2016- 2020.

Tabel 1-1
Perkembangan Laju Pertumbuhan Ekonomi di Pulau Jawa Tahun
2016-2020 (Persen)

Tahun DKI Jawa Jawa DIY Jawa Banten
Jakarta Barat Tengah Timur
2016 4,84 4,17 4,49 3,87 4,96 3,14
2017 5,21 3,89 4,52 4,11 4,87 3,67
2018 5,16 4,25 4,59 5,06 4,92 3,75
2019 4,92 3,72 4,71 5,48 5,00 3,36
2020 -3,16 -3,65 -3,27 -3,67 -2,84 -5,09

Sumber: Badan Pusat Statistik Indonesia

Tabel 1-1 menunjukkan perkembangan pertumbuhan ekonomi di
Pulau Jawa tahun 2016-2020. Berdasarkan tabel 1-1 dapat diketahui
bahwa pertumbuhan ekonomi dari tahun 2016-2019 cenderung naik,
namun pada tahun 2020 mengalami penurunan yang drastis sampai hampir
mengalami resesi ekonomi di Indonesia khususnya di Pulau Jawa. Hal ini
disebabkan oleh pandemi Covid-19 yang menyerang di seluruh dunia

khususnya Indonesia, akibat pandemi Covid-19 perekonomian mengalami



penghambatan karena mobilitas masyarakat terbatas dan perekonomian
terabaikan. Pendapatan nasional menurun sehingga tingkat konsumsi
masyarakat menurun dan daya beli masyarakat juga menurun yang
mengakibatkan para pengusaha mengalami penurunan pendapatan. Dalam
penelitian ini diasumsikan bahwa faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi adalah pengangguran, investasi, dan belanja modal.

Menurut Kaufman & Hotchkiss (1999) Pengangguran merupakan
suatu ukuran yang dilakukan jika seseorang tidak memiliki pekerjaan tetapi
mereka sedang melakukan usaha secara aktif dalam empat minggu terakhir
untuk mencari pekerjaan. Pengangguran dapat terjadi disebabkan oleh
ketidakseimbangan pada pasar tenaga kerja, yang mana hal ini
menunjukkan bahwa jumlah tenaga kerja yang ditawarkan melebihi jumlah
tenaga kerja yang diminta. Dengan bertambahnya pengangguran akan
membuat pertumbuhan ekonomi juga semakin sulit (Syairozi & Susanti,
2018).

Sedangkan Investasi merupakan penambahan barang modal
secara neto yang positif. Investasi dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu
investasi riil dan investasi finansial. Yang dimaksud dengan investasi riil
adalah investasi terhadap barang-barang tahan lama (barang-barang modal)
yang akan digunakan dalam proses produksi. Sedangkan investasi finansial
adalah investasi terhadap surat-surat berharga, misalnya pembelian saham,
obligasi, dan surat bukti hutang lainnya. Ada beberapa hal yang

sebenarnya berpengaruh terhadap investasi. Investasi sendiri dipengaruhi



oleh investasi asing dan domestik. Investasi yang terjadi di daerah terdiri
dari investasi pemerintah dan investasi swasta dapat berasal dari investasi
pemerintah dan investasi swasta. Investasi dari sektor swasta dapat berasal
dari dalam negeri maupun luar negeri (Hellen et al., 2018).

Selanjutnya yang dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi
adalah belanja modal. Menurut Halim (2007) salah satu pengeluaran
pemerintah adalah belanja modal yang memiliki pengertian pengeluaran
anggaran untuk perolehan aset tetap dan aset lainnya yang memberi
manfaat lebih dari satu periode akuntansi. Belanja modal ini diharapkan
akan memiliki manfaat dalam jangka panjang untuk meningkatkan
pertumbuhan ekonomi daerah dalam jangka panjang. Pendapatan Asli
Daerah yang digunakan daerah untuk membelanjai operasional daerah
tentunya memiliki dampak terhadap pertumbuhan ekonomi (Yunus &
Amirullah, 2019).

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di muka,
penelitian ini akan memusatkan pengamatan pengaruh pengangguran,
investasi, dan belanjamodal terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa
tahun 2016-2020.

B. Perumusan Masalah
Bagaimana arah dan besarnya pengaruh pengangguran, investasi,
dan belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa tahun

2016-2020.



C. Tujuan Penelitian

Untuk mengetahui arah dan besarnya pengaruh pengangguran,
investasi, dan belanja modal terhadap pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa
tahun 2016- 2020.

D. Manfaat Penelitian

Bagi otoritas pembuat kebijakan, hasil penelitian ini diharapkan
menjadi bahan pertimbangan terkait dengan perumusan kebijakan untuk
meningkatkanpertumbuhan ekonomi.

Di kalangan akademisi dan peneliti, hasil penelitian ini diharapkan
akan memperkaya rujukan atau pustaka mengenai faktor penentu
pertumbuhanekonomi.

E. Metode Penelitian
a. Alat dan Model Analisis

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode analisis kuantitatif, yaitu teknik analisis yang dapat digunakan
untuk menaksir parameter. Analisis data dilakukan dengan menguji secara
statistik terhadap variabel-variabel yang telah dikumpulkan. Hasil analisis
nantinya diharapkan dapat digunakan untuk mengetahui besarnya
pengaruh beberapa variabel bebas terhadap variabel terikat.

Seperti yang telah disebut di muka, penelitian ini akan mengamati
pengaruh belanja modal, pengangguran, dan investasi terhadap
pertumbuhan ekonomi di Pulau Jawa tahun 2016-2020 dengan

menggunakan analisis regresi data panel yang merupakan modifikasi dari



penelitian Hapsari & Iskandar (2018) dan Ronaldo (2019), dengan model
ekonometrika sebagai berikut:

GROWTH;; = B0 + B1GOVit+ B2INVit+ B3UNEMPi; + €i
Di mana:

GROWTH = Pertumbuhan Ekonomi (Persen)

GOV = Belanja Modal (Juta Rupiah)

INV = Investasi (Milyar Rupiah)

UNEMP = Tingkat Pengangguran (Jiwa)

€ = Error term (faktor kesalahan)

Bo = Konstanta

Bi....03 = Koefisien regresi variabel independen
i = Observasi ke i

t = Tahun ke t

Tahapan estimasi model ekonometrika di atas akan meliputi:
estimasi parameter model dengan pendekatan Pooled Least Square (PLS)
atau Common Effect Model (CEM), Fixed Effect Model (FEM), dan
Random Effect Model (REM); pemilihan model terestimasi terbaik dengan
Uji Chow dan Uji Hausman; uji kebaikan model pada model terpilih; dan
uji validitas pengaruh variabel independen pada model terpilih.

b. Data dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data panel, yang
merupakan pengamatan 6 provinsi di Pulau Jawa selama tahun 2016-
2020 terhadap pertumbuhan ekonomi, belanja modal, investasi dan tingkat

pengangguran. Data akan diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS).



F. Statistik Pembahasan

Sistematika pembahasan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN

Bab pendahuluan menguraikan latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian yang
secararingkas menjelaskan alat dan model analisis serta data dan sumber
data. Pendahuluan ditutup dengan sistematika pembahasan.
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka menguraikan landasan teori tentang
pertumbuhan ekonomi dan faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
ekonomi, hasil- hasil penelitian terdahulu terkait pengangguran. Pada
akhir bab, dirumuskan hipotesis penelitian.
BAB 11l METODE PENELITIAN

Metode penelitian menguraikan alat dan model analisis beserta
langkah- langkah estimasi dan uji hipotesisnya, jenis dan sumber data,
yang terdiri dari pembahasan definisi operasional variabel dan sumber
data.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan pembahasan diawali dengan analisis
deskriptif, yang berisi deskripsi perkembangan kondisi ekonomi yang
diwakili oleh variabel yang ada dalam model analisis, penyajian hasil
estimasi model analisis, yang diikutidengan pembahasan dan interpretasi
secara kuantitatif dan secara ekonomi.
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Penutup menyajikan kesimpulan pembahasan dan interpretasi
hasil estimasi model analisis, ditutup dengan saran kebijakan, baik bagi

otoritas pembuat kebijakan ekonomi dan stakeholder.



